BABV
SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan

Berdasarkan analisis dan pembahasan data pada bab sebelumnya, dapat

disimpulkan bahwa dalam video konten #NERROR milik Nessie Judge terdapat

pesan yang merepresentasikan elemen misteri dan horor yang dibangun melalui

konstruksi tanda-tanda budaya. Dalam konteks komunikasi, konten horor di

YouTube berfungsi sebagai media naratif yang memanfaatkan kombinasi unsur

audio, visual, dan bahasa tubuh untuk menyampaikan pesan ketakutan secara

persuasif kepada penonton. Representasi tersebut terlihat melalui tanda verbal,

nonverbal, visual dan nonvisual yang dianalisis menggunakan pendekatan

semiotika Roland Barthes melalui tingkatan denotasi, konotasi, dan mitos. Tanda-

tanda tersebut dapat dilihat sebagai berikut :

1.

Tanda verbal dan nonvisual dalam setiap adegan yang telah peneliti
analisis memperlihatkan narasi, dialog, dan efek suara yang membentuk
atmosfer misteri dan horor secara bertahap. Narasi yang disampaikan
menggunakan kalimat-kalimat yang menambah suasana tegang dan
ketakutan, sering kali mengacu pada pengalaman karakter yang melihat
atau merasakan eksistensi makhluk gaib. Di sisi lain, tanda nonvisual
yang berupa efek teriakan, bisikan, senandung, suara gamelan menjadi
ciri utama munculnya ancaman yang berkaitan dengan hal hal
supranatural, sehingga menambah nuansa mistis dan tak kasat mata.

Tanda nonverbal dalam adegan yang dianalisis menunjukkan gerak tubuh
berupa ekspresi wajah dan gestur narator yang mendukung emosi cerita
horor yang disampaikan. Intonasi suara yang selalu narator gunakan
cenderung pelan, berhati hati dan berat, dengan ekspresi mata tajam dan
mimik yang serius, serta gestur tambahan seperti menutup telinga atau
menirukan gerakan menjadi penguat ketegangan dan menggambarkan
ketakutan secara emosional. Tanda nonverbal ini juga merepresentasikan
narator sebagai bagian dari dunia horor itu sendiri, bukan sekedar
pembawa cerita, sehingga membentuk mitos bahwa narator horor harus

menyatu dengan atmosfer yang dibangunnya.
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3. Tanda visual yang digunakan seperti warna gelap, sosok hantu, ritual, dan
setting tempat yang mendukung suasana horor. Visualisasi seperti
kuntilanak berpakaian putih, boneka jerami, sesajen dan kemenyan
digunakan untuk membangun konotasi tentang dunia gaib dan mistis.
Visual yang digunakan dalam video berkontribusi dalam membentuk
mitos horor digital, yaitu bahwa dunia yang sepi, asing, dan sakral selalu
menyimpan kekuatan yang menakutkan.

Dalam analisis yang dilakukan, dapat disimpulkan bahwa video horor di
YouTube, khususnya konten Nessie Judge, bukan hanya menawarkan hiburan yang
menakutkan, tetapi juga berfungsi sebagai media yang membentuk dan
memperkuat mitos budaya populer tentang hal hal supranatural. Pemilihan elemen
dalam video juga menunjukkan bahwa keyakinan budaya tentang hal mistis masih
berperan dalam menciptakan rasa takut. Penelitian ini mengungkapkan bahwa
ketakutan yang terdapat dalam media digital adalah hasil dari suatu proses
pembentukan, konstruksi, dan pengalaman yang dinikmati melalui sistem tanda

yang memiliki-arti simbolis dalam budaya masyarakat masa kini.

5.2 Saran
Peneliti ingin menyampaikan beberapa saran yang diharapkan dapat
bermanfaat dari penelitian ini. Diantaranya sebagai berikut :
a. Saran Teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi kepada mahasiswa/i
jurusan ilmu komunikasi tentang studi semiotika. Studi ini sangat
bermanfaat dalam mengungkap makna tersirat yang tidak banyak orang
ketahui, karena studi ini meneliti tanda tanda, simbol, objek, maupun suatu
peristiwa. Penelitian ini menunjukkan bahwa pendekatan semiotika Roland
Barthes dapat digunakan untuk menganalisis konten digital seperti video di
YouTube. Kedepannya peneliti berharap, mahasiswa/i yang ingin melakukan
penelitian menggunakan semiotika dapat membekali diri dengan
pengetahuan yang baik, sehingga dapat menghasilkan penelitian yang lebih

bermanfaat lagi bagi yang membacanya.
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b. Saran Praktis
Peneliti memiliki saran untuk para kreator konten horor digital, bahwa
penelitian ini dapat menjadi refleksi atas pentingnya kesadaran dalam
menggunakan tanda tanda yang tidak hanya menyeramkan tetapi juga
memiliki makna lebih dalam. Dan juga bagi penonton konten horor di media
digital, penting untuk memahami tanda tanda yang ditampilkan oleh kreator,
karena hal tersebut bukan sekedar untuk menakuti tetapi mengandung
makna budaya yang lebih dalam dan merefleksikan kepercayaan atau mitos
dalam masyarakat. Dengan menyadari hal ini, penonton diharapkan tidak
hanya menikmati horor sebagai hiburan, tetapi juga dapat berfikir lebih
kritis dan apresiatif terhadap pesan pesan simbolik yang terkandung dalam

sebuah konten.
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LAMPIRAN

TOLONG,

DIA MEMBUNUH
TEMANKU!!

DIA MEROBEK-
ROBEK MUKA

rekaman 911 darurat TERSERAM! (1) |
#NERROR | Charla Nash

Nessie Judge - 3,9 jt x ditonton - 8 tahun yang lalu

Senandung lagu dari hantu
From: HinaWronojs s Jeeees@gmail.com>
Date: Wed, 23 Oct 2024 at 10.01

Lampiran 1 : Screenshoot Thumbnail Video Pertama Nerror

- “pERNAH ADA RASA !
Jadi waktu sekitar waktu aku kelas 1 SMP. Aku lagi suka Cl NTA ANTARA KITA' KI N |

banget sama lagu Gabby tinggal kenangan. Sampai2 sering ﬂ TI N G G AL KEN ANG AN ...l'
[ :

CERITA HORROR MENGERIKAN

“SENANDUNG HANT!" !

20.07
"SENANDUNG DARI HANTU" | #NERROR
CERITA HORROR

Nessie Judge - 813 rb x ditonton - 1 bulan yang lalu

Lampiran 2 : Screenshoot Thumbnail Video Terbaru Nerror



£%vm ink. Gw akan bercenta sebuah centa dari seseorang. yang menunut gw
apa

ot gak yakan bakal besa mencentakan setiap detad aps yang

wig pengatarman belau selama KKN, dh sebush desa

% pelajaran
TERTR) pomshk conta
2 yang berhubungan dengan centa ink

a dan latar centa, 34.59

Kasus VIRAL KKN di DESA PENARI!
(RANGKUMAN SEMUA VERSI) | #NERR...
Nessie Judge - 22 jt x ditonton - 5 tahun yang lalu

Lampiran 3 : Screenshoot Thumbnail Video Viewers terbanyak Nerror

KAREN: WHY?! RUTH: *SCREAMING AS THE
INTRUDER ATTACKS HER™
KAREN: KENAPA?!
RUTH: *BERTERIAK SEIRING
DISERANG*

PAUL: IF SOMEBODY DIES WITH..

*INAUDIBLE¥ ;
Voo
PAUL: JIKA SESEORANG AKAN

v
MATI.. *
*TIDAK TERDENGAR™

Lampiran 4: Screenshoot Cuplikan Adegan Video Pertama






Lampiran 6: Screenshoot Cuplikan Adegan Video Viewers terbanyak Nerror
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